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Gambaran Pendidikan Kabupaten Bangka Barat

Pendidikan Kabupaten Bangka Barat, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, dicirikan oleh akses SD

yang hampir universal namun partisipasi SMP yang masih di bawah rata-rata provinsi. Data

Disdikpora Bangka Barat tahun 2024 menunjukkan Angka Partisipasi Kasar (APK) SD/MI mencapai

100,32%, sementara APK SMP/MTs baru 81,36% — di bawah capaian provinsi 88,51%. Rata-Rata

Lama Sekolah (RLS) penduduk usia 25 tahun ke atas sebesar 7,47 tahun (2023), setara kelas 1-2

SMP, belum memenuhi target wajib belajar 9 tahun. Harapan Lama Sekolah (HLS) 11,73 tahun

menempatkan Bangka Barat di antara daerah dengan HLS terendah di gugus wilayah Sumatera

(BPS, 2024). Program prioritas yang berjalan meliputi BOS, PIP, Kurikulum Merdeka, pembangunan

SLB Negeri, serta program seragam gratis bagi siswa baru SD dan SMP tahun ajaran 2026/2027.

APK SMP Bangka Barat 81,36% — 1 dari 5 anak usia SMP

belum terjangkau pendidikan menengah pertama.

Data Disdikpora Bangka Barat tahun 2024 menunjukkan bahwa meski partisipasi SD hampir merata,
jenjang SMP masih menyisakan kesenjangan yang signifikan dibanding capaian provinsi 88,51%. Orang
tua dapat memantau status APS dan data sekolah terdekat melalui laman dikpora.bangkabaratkab.go.id
untuk memastikan anak tidak terlewat dari sistem pendidikan formal.
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Data Pendidikan Kabupaten Bangka Barat dalam Infografis

Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) Kabupaten Bangka Barat, 2019-2023

Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) Kabupaten Bangka Barat
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Sumber: BPS Kabupaten Bangka Barat, 2024. RLS meningkat tipis dari 7,21 tahun (2019) ke 7,47 tahun

(2023), namun masih terpaut 1,86 tahun dari RLS Provinsi Bangka Belitung (8,33 tahun, 2024).

Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) Kabupaten Bangka Barat pada 2023 mencapai 7,47 tahun, setara kelas 1
SMP. Angka ini meningkat dari 7,21 tahun pada 2019, namun masih jauh di bawah target wajib belajar 9
tahun dan tertinggal dari RLS Provinsi Bangka Belitung sebesar 8,33 tahun (2024). Penduduk usia
produktif Bangka Barat rata-rata hanya menyelesaikan pendidikan hingga SMP kelas 1-2, yang
memengaruhi kualitas modal sumber daya manusia daerah secara keseluruhan.
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Harapan Lama Sekolah (HLS) Kabupaten Bangka Barat, 2019-2023

Harapan Lama Sekolah (HLS) Kabupaten Bangka Barat
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Sumber: BPS Kabupaten Bangka Barat, 2024; BPS Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 2024. HLS Bangka

Barat (11,73 tahun, 2023) berada 0,76 tahun di bawah rata-rata provinsi (12,49 tahun, 2024).

Harapan Lama Sekolah (HLS) Kabupaten Bangka Barat pada 2023 sebesar 11,73 tahun, meningkat dari
11,52 tahun pada 2019. Angka ini berarti anak usia 7 tahun di Bangka Barat diproyeksikan dapat
bersekolah hingga kelas 2 SMA. Namun, capaian ini 0,76 tahun di bawah rata-rata Provinsi Bangka
Belitung (12,49 tahun, 2024). Kompas.id mencatat Bangka Barat termasuk tiga daerah dengan HLS
terendah di gugus wilayah Sumatera pada 2024, bersama Belitung Timur dan Bangka Selatan.
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APK dan APM SD/MI serta SMP/MTs Kabupaten Bangka Barat, 2023

APK dan APM SD/MI & SMP/MTs — Bangka Barat, 2023
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Sumber: Disdikpora Kabupaten Bangka Barat, 2024 (data 2023). APK SD/MI melampaui 100%, namun APK dan

APM SMP/MTs masih di bawah rata-rata Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Partisipasi pendidikan jenjang SD/MI Kabupaten Bangka Barat pada 2023 hampir universal dengan APK
100,32% dan APM 96,46%. Namun pada jenjang SMP/MTs, APK baru mencapai 81,36% dan APM 69,41%,
keduanya di bawah capaian Provinsi Bangka Belitung sebesar 88,51%. Angka Putus Sekolah (APS) SD
menurun dari 1,16% (2022) menjadi 0,91% (2023). Faktor penyebab utama rendahnya partisipasi SMP
antara lain kondisi ekonomi keluarga, akses transportasi ke sekolah, dan faktor budaya termasuk
pernikahan dini.
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Profil Pendidikan Penduduk Kabupaten Bangka Barat, 2024

Profil Pendidikan Penduduk Bangka Barat, Juni 2024

216.240
Penduduk

Tdk sekolah/tdk tamat SD: 34,01%

Tamatan SD: 30,70%

Tamatan SMP: 15,22%

Tamatan SMA: 16,22%

Diploma: 1,33%

Sarjana ke atas: 2,52%

Sumber: Dukcapil (dalam Kabupaten Bangka Barat Dalam Angka, BPS, 2024). Dari 216.240 penduduk Bangka

Barat per Juni 2024, hanya 3,85% yang telah menyelesaikan pendidikan perguruan tinggi.

Profil pendidikan 216.240 penduduk Kabupaten Bangka Barat per Juni 2024 menunjukkan bahwa
kelompok terbesar (30,7%) adalah tamatan SD, diikuti 19,89% yang tidak pernah bersekolah atau tidak
menamatkan SD. Hanya 3,85% penduduk yang menyelesaikan pendidikan tinggi (Diploma, Sarjana,
Magister, atau Doktor). Ini berarti dari setiap 100 penduduk Bangka Barat, hanya sekitar 4 orang yang
memiliki gelar perguruan tinggi, menggambarkan tantangan besar dalam peningkatan kualitas SDM
daerah ke depan.
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Kuota Penerimaan Siswa Baru SMA-SMK Bangka Barat, Tahun Ajaran 2025/2026

Kuota SPMB SMA-SMK Bangka Barat, TA 2025/2026
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Sumber: Cabang Dinas Pendidikan Wilayah IV Bangka Barat (BangkaPos.com, 23 Juni 2026). Kuota SPMB TA

2025/2026 mencakup 1.475 siswa untuk SMA dan 1.044 siswa untuk SMK, total 2.519 kursi.

Tahun ajaran 2025/2026, Kabupaten Bangka Barat menyediakan total 2.519 kuota siswa baru jenjang
SMA dan SMK melalui sistem SPMB. SMA mendapatkan alokasi terbesar dengan 1.475 kursi, sementara
SMK menyerap 1.044 kursi. Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah IV Bangka Barat menyatakan
sistem seleksi digital yang diterapkan membuat peluang kecurangan sangat kecil karena setiap calon
peserta dapat memantau perkembangan hasilnya secara mandiri.
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Angka Putus Sekolah (APS) SD dan SMP Kabupaten Bangka Barat, 2019-2023

Angka Putus Sekolah (APS) Bangka Barat, 2019-2023
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Sumber: Disdikpora Kabupaten Bangka Barat, 2024. APS SD memuncak 1,16% pada 2022, kemudian turun

menjadi 0,91% pada 2023. APS SMP turun signifikan ke 0,30% pada 2023.

Angka Putus Sekolah (APS) jenjang SD/MI Kabupaten Bangka Barat sempat memuncak pada 1,16% di
tahun 2022, namun berhasil ditekan menjadi 0,91% pada 2023. Adapun APS SMP/MTs mencatat
penurunan signifikan dari 0,58% (2022) menjadi 0,30% (2023). Meski tren menurun, putus sekolah tetap
menjadi perhatian karena berkaitan erat dengan kemiskinan, akses transportasi, dan pernikahan dini.
Penurunan ini sejalan dengan program BOS dan PIP yang terus berjalan di seluruh satuan pendidikan
Bangka Barat.

Akses Perguruan Tinggi bagi Warga Kabupaten Bangka Barat

Warga Kabupaten Bangka Barat yang ingin melanjutkan ke perguruan tinggi dapat menjangkau beberapa
pilihan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Universitas Bangka Belitung (UBB) di Merawang,
Kabupaten Bangka, merupakan satu-satunya Perguruan Tinggi Negeri di provinsi ini yang telah
memperoleh peringkat akreditasi "Baik" dari BAN-PT, dengan lebih dari 30 program studi aktif. Selain
UBB, tersedia pula IAIN Syaikh Abdurrahman Siddik Bangka Belitung untuk studi keagamaan Islam, serta
beberapa perguruan tinggi swasta di Pangkalpinang. Data Dukcapil 2024 menunjukkan baru 3,85%
penduduk Bangka Barat yang telah menyelesaikan pendidikan tinggi (D1—S3), mengindikasikan peluang
besar peningkatan akses perguruan tinggi bagi generasi muda daerah ini.
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Berita Pendidikan Terkini Kabupaten Bangka Barat

Tujuh Medali untuk Bangka Barat: Kontingen O2SN 2026 Torehkan Prestasi

Gemilang di Tingkat Provinsi, Dua Atlet Lolos ke Nasional

Pelajar Kabupaten Bangka Barat meraih tujuh medali pada Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN)
Tingkat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2026, dengan dua atlet dari cabang atletik berhasil
melaju ke ajang O2SN Nasional.

Baca selengkapnya — Disdikpora Bangka Barat, 9 Juli 2026

SPMB SMA-SMK di Bangka Barat Sediakan Kuota 2.519 Siswa, Domisili dan

Mutasi Masih Dibuka

Penerimaan peserta didik baru SMA dan SMK di Bangka Barat tahun ajaran 2025/2026 menyediakan
2.519 kursi. Sistem digital yang diterapkan meminimalkan kecurangan dan memungkinkan calon siswa
memantau hasilnya secara mandiri.

Baca selengkapnya — BangkaPos.com, 23 Juni 2026

Pemkab Bangka Barat Gulirkan Program Seragam dan Tas Gratis untuk Seluruh

Siswa Baru SD dan SMP

Pemerintah Kabupaten Bangka Barat memberikan bantuan seragam dan tas sekolah secara merata
kepada seluruh siswa baru SD dan SMP tanpa syarat khusus pada tahun ajaran 2026/2027, sebagai
bentuk dukungan akses pendidikan bagi keluarga.

Baca selengkapnya — Disdikpora Bangka Barat, Juli 2026

Disdikpora Bangka Barat Gelar Webinar Kursus Kilat Canva, Kupas Tuntas Fitur

Terbaru Learn Grid dan Pustaka Edukasi

Webinar interaktif bersertifikat tentang pemanfaatan Canva untuk pembelajaran diikuti guru-guru se-
Kabupaten Bangka Barat secara daring, sebagai bagian dari upaya peningkatan kompetensi digital
tenaga pendidik.
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Baca selengkapnya — Disdikpora Bangka Barat, Juli 2026

Bangka Barat Wajibkan Sekolah Selenggarakan Pendidikan Inklusif, SLB Negeri

Kelapa Dibangun dengan Dana APBN Rp6,2 Miliar

Bupati Bangka Barat mewajibkan seluruh sekolah menyelenggarakan pendidikan inklusif bagi anak
berkebutuhan khusus. Bersamaan itu, peletakan batu pertama SLB Negeri Kelapa dilakukan,
menggunakan anggaran APBN sebesar Rp6,2 miliar di atas lahan 1,4 hektare.

Baca selengkapnya — ANTARA News, 5 Agustus 2025

Pemkab Bangka Barat Bersama PGRI Bahas Pendidikan dan Kesejahteraan Guru

Pengurus PGRI Kabupaten Bangka Barat bertemu Wakil Bupati untuk menyampaikan aspirasi guru,
meliputi kepastian penggunaan seragam PGRI, kelancaran pembayaran gaji, perlindungan hukum guru
dalam menjalankan tugas, dan penuntasan status PPPK paruh waktu.

Baca selengkapnya — ANTARA News Bangka Belitung, 9 November 2025

Seleksi Pertukaran Pemuda Antarprovinsi 2025 Bangka Barat: Lahirkan Pemuda

Berdaya Saing

Disdikpora Bangka Barat melaksanakan seleksi Pertukaran Pemuda Antarprovinsi (PPAP) tingkat
kabupaten di Gedung Serba Guna Mentok, dengan materi literasi keuangan, teknologi, dan
kepemimpinan sebagai bekal pemuda untuk berkontribusi di tingkat provinsi dan nasional.

Baca selengkapnya — Disdikpora Bangka Barat, 14 Agustus 2025

Pembahasan: Apa Kata Data dan Berita untuk Warga Bangka

Barat

Kesenjangan Partisipasi dan Modal SDM: Sinyal dari Enam Infografis

Dalam kerangka pemikiran Ki Hajar Dewantara tentang pendidikan universal berbasis kondisi lokal, data
RLS 7,47 tahun dan HLS 11,73 tahun di Kabupaten Bangka Barat menunjukkan bahwa cita-cita akses
pendidikan yang menyeluruh masih menghadapi hambatan struktural. APK SD/MI yang melampaui 100%
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mencerminkan keberhasilan wajib belajar jenjang dasar, namun APK SMP/MTs yang baru 81,36%
mengindikasikan terjadi putus rantai partisipasi di transisi SD-SMP. Hal ini sejalan dengan pandangan
H.A.R. Tilaar tentang disparitas kualitas antardaerah: Bangka Barat berada di posisi yang lebih lemah
dibanding rata-rata Provinsi Bangka Belitung (APK SMP Provinsi 88,51%). Profil pendidikan penduduk
2024 yang menunjukkan 34,01% warga tidak menamatkan SD atau tidak bersekolah, dan hanya 3,85%
yang tamat perguruan tinggi, merupakan cerminan stok modal SDM yang perlu mendapat perhatian
serius. Konteks geografis kepulauan dan wilayah pesisir Bangka Barat — dengan 36 pulau kecil dan
panjang pantai 297 km — turut memengaruhi akses sekolah di kecamatan-kecamatan terpencil seperti
Simpang Teritip dan Tempilang, sehingga data ini perlu dibaca dalam lensa hambatan geografis yang
nyata.

Kebijakan Inklusif dan Prestasi Warga: Sinyal dari Tujuh Berita

Berita-berita pendidikan Bangka Barat sepanjang 2025-2026 memperlihatkan tema dominan komitmen
kebijakan inklusif dan pemberdayaan tenaga pendidik. Pembangunan SLB Negeri Kelapa senilai Rp6,2
miliar dari APBN mencerminkan implementasi nyata kebijakan Merdeka Belajar yang mendorong
kesetaraan layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. Program seragam gratis dan SPMB
berbasis digital yang transparan menunjukkan langkah menuju pemerataan akses. Di sisi guru, dialog
antara Pemkab dan PGRI tentang perlindungan hukum dan kesejahteraan merupakan respons terhadap
tantangan yang disoroti Arief Rachman dalam konteks pendidikan humanis: guru yang terlindungi dan
sejahtera merupakan prasyarat kualitas pembelajaran. Aspek regulasi daerah tidak menampilkan
kebijakan khusus yang membedakan Bangka Barat dari kabupaten lain di Bangka Belitung, namun
program pemda seperti seragam gratis merupakan upaya intervensi lokal yang melengkapi BOS dan PIP
dari pusat. Pola berita juga mencerminkan konsep "link and match" yang dikemukakan Wardiman
Djojonegoro: keberadaan SMK dengan kuota 1.044 siswa menjadi bagian penting pengembangan tenaga
kerja terampil yang relevan bagi ekonomi lokal Bangka Barat yang bersandar pada industri pengolahan,
pertanian, dan perdagangan. Warga dapat memanfaatkan seluruh kanal resmi Disdikpora untuk
memantau perkembangan program-program ini.
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Pertanyaan Warga tentang Pendidikan Kabupaten Bangka

Barat

Bagaimana cara mengecek akreditasi sekolah di Kabupaten Bangka Barat?

Warga dapat mengakses laman BAN-PDM di ban-pdm.kemdikbud.go.id untuk melihat status akreditasi SD
dan SMP di Kabupaten Bangka Barat. Pilih provinsi Kepulauan Bangka Belitung, lalu pilih kabupaten/kota
dan jenjang pendidikan yang diinginkan. Data akreditasi diperbarui secara berkala oleh Badan Akreditasi
Nasional Pendidikan Menengah.

Bagaimana cara mendaftar Program Indonesia Pintar (PIP) untuk siswa di

Bangka Barat?

Orang tua dapat menghubungi sekolah untuk mendaftarkan anak ke PIP melalui Data Pokok Pendidikan
(Dapodik). Prioritas diberikan kepada siswa dari keluarga tidak mampu, pemegang KIP, atau penerima
PKH. Data penerima PIP dapat diverifikasi melalui pip.kemdikbud.go.id menggunakan nomor NISN siswa.

Apa saja perguruan tinggi yang dapat diakses warga Kabupaten Bangka Barat?

Universitas Bangka Belitung (UBB) di Merawang, Bangka, merupakan satu-satunya perguruan tinggi
negeri di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan akreditasi Baik dari BAN-PT. Selain itu, terdapat
IAIN Syaikh Abdurrahman Siddik Bangka Belitung dan beberapa perguruan tinggi swasta di
Pangkalpinang yang dapat dijangkau warga Bangka Barat.

Mengapa APK SMP Kabupaten Bangka Barat lebih rendah dari rata-rata

provinsi?

Berdasarkan data Disdikpora Bangka Barat tahun 2024, APK SMP/MTs mencapai 81,36%, di bawah
capaian provinsi 88,51%. Faktor yang memengaruhi meliputi kondisi ekonomi keluarga, akses jalan dan
transportasi di wilayah terpencil, faktor budaya termasuk pernikahan dini, serta rendahnya kesadaran
orang tua tentang pentingnya pendidikan lanjutan.
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Bagaimana cara mengakses informasi data pendidikan Kabupaten Bangka Barat

secara resmi?

Data pendidikan resmi Kabupaten Bangka Barat dapat diakses melalui beberapa sumber: situs Disdikpora
Bangka Barat di dikpora.bangkabaratkab.go.id, publikasi BPS Kabupaten Bangka Barat di
bangkabaratkab.bps.go.id, serta portal Neraca Pendidikan Daerah Kemendikdasmen di
npd.kemendikdasmen.go.id.

Disclaimer: Artikel ini disusun sebagai informasi awal dengan bantuan kecerdasan buatan (AI)

berdasarkan data dan referensi yang tersedia hingga tanggal publikasi. Konten ini bersifat edukatif

dan tidak menggantikan saran profesional, konsultasi langsung, atau kebijakan resmi yang berlaku.

Selalu verifikasi ke instansi terkait, asosiasi industri, atau sumber primer yang relevan.
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